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ABSTRACT

Diversity is God's destiny for human existence. Diversity caused by geographical similarities, genetic
or hereditary similarities, cultural similarities, religious similarities, or even national similarities is a
manifestation of God's destiny. On the other hand, this diversity is often a trigger for the threat of
damage to the social relations and even national or state unity. This study aims to analyze the scholars’
views about the meaning of the phrase "li ta'arafu” in the Al-Hujurat verse 13, al-Qur'an. This
descriptive qualitative study using morphosemantic analysis method was focused on the lexicons, word
changes of the phrase, and their meanings in terms of lexical meaning and denotative meaning in the
Indonesian context. The results of this analysis are very important to the awareness of a linearity
between good relations with God and good relations with other people.
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PENDAHULUAN

Kesatuan  dalam kebinekaan
merupakan hal pokok dalam menjaga
keutuhan ber-Indonesia. Dewasa ini,
kebinekaan dalam berbagai hal seperti
keragaman budaya, keragaman ras dan
etnik, keragaman suku, serta keragaman
agama berpotensi meruntuhkan kesatuan
suatau negara. Bahkan, keragaman aliran
dalam agama tertentu dapat dijadikan
sebagai pemantik pertikaian
berkepanjangan yang meruntuhkan suatu
negara. Jika kebinekaan tersebut tidak
dikelola dengan baik, keutuhan suatu
negara berada dalam ancaman yang sangat
serius.

Negara Indonesia yang dibangun
atas kemajemukan ras, suku, Bahasa,
budaya, kepulauan, dan agama berpotensi
menuju  kehancuran jika kebinekaan
tersebut tidak dapat dimanfaatkan sebagai
kekuatan bangsa. Kesadaran sebagai suatau
negara yang dibangun atas kesepakatan
hidup bersama dalam bingkai Negara
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) harus
terus dibangun melalui pendidikan yang
sistematis baik secara formal, nonformal,

atau pun informal. Kesadaran ber-
Indonesia dalam kemajemukan, salah
satunya, dapat dilakukan  melalui
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pendidikan multikultural sesuai dengan
ajaran agama masing-masing. Setiap
kelompok dan agama  memberikan
pemahaman  yang benar terhadap
pluralisme sehingga setiap rakyat bersedia
hidup secara berdampingan, bersama dalam
kebinekaan, dan tunggal dalam kebinekaan.

Dewasa ini, perbedaan keyakinan,
pemahaman, dan aliran, misalnya,
seringkali berpotensi menjadi ancaman

terhadap kedaulatan negara, keutuhan
wilayah negara dan keselamatan segenap
bangsa. Mahfud (2020) menyatakan bahwa
tugas menjaga keutuhan bangsa ini
menjadikan semakin berat seiringan dengan
tantangan yang semakin kompleks dan
masih rendahnya kepastian hukum oleh
aparat keamanan bagi individu atau
organisasi masyarakat yang menyebarkan
paham-paham radikalisme.

Berbagai hasil penelitian terkait
dengan topik pentingnya keutuhan dan
kesatuan bangsa dalam bernegara telah

banyak  dilakukan. Warsah  (2019),
misalnya, menemukan bahwa keberagaman
budaya, bahasa, suku dan agama

memunculkan wacana multikulturalisme
sebagai potensi yang dapat dikelola dengan
baik sebagai kekayaan dan kebanggaan
bangsa. Jika tidak dikelola dengan baik, hal
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itu dapat menjadi potensi konflik di tengah
masyarakat. Mereka mengkaji keterkaitan
nilai antara Islam, kebangsaan, dan
kebhinekaan dengan menganalisis budaya
masyarakat daerah tertentu di Indonesia,
yang menerapkan budaya Rejang Pat
Petulai sebagai lambang persyatuan
masyarakat. Hasyim (2016) menegaskan
bahwa Indonesia sebagai negara yang
berpenduduk mayoritas Islam sangat
berpotensi mengalami konflik horizontal
atau pun vertical disebabkan oleh
perbedaan padangan, pikiran, atau pendapat
pada urusan keagamaan (Mubit, 2016). Hal
ini sejalan dengan temuan (Syahbudin &
Hanafi, 2018) dengan mengadopsi
pendapat Soerjono Soekanto dan Budi
Sulityowati mengatakan bahwa konflik di
sekolah dimana dia melakukan penelitian
disebabkan oleh beberapa faktor, yakni

perbedaan antar individu, perbedaan
budaya, perbedaan kepentingan, dan
perubahan sosial. Keragaman budaya

tersebut seharusnya tidak menjadi pemicu
disharmoni sosial jika kebijakan terkait
dengan pendidikan multikultural di sekolah
ataupun di ruang publik dapat dilaksanakan
secara maksimal (Masamah & Huda,
2016). Beberapa penelitian tersebut
berupaya membuktikan bahwa perbedaan
pandangan dan keyakinan dalam beragama
dan pelaksanaan keberagamaan itu dapat
menjadi salah satu pemicu terjadinya
konflik sosial, yang dapat menjadi ancaman
serius terhadap keutuhan bangsa dan
negara. Salah satu solusi yang dirumuskan
adalah pendidikan multikultural pada setiap
jenjang satuan pendidikan dan juga ruang-
ruang publik. Pilihan itu didasarkan pada
kajian al-Qur’an surat al-hujurat ayat 13.
Namun, analisis secara terperinci dari sisi
pilihan kata, leksim, dan makna pada ayat
tersebut  belum  dilakukan  secara
komprehensif. Karena itu, kajian ini
bertujuan mengnalisis hal tersebut dalam
konteks kebinekaan Indonesia sehingga
dapat  menghasilkan  rujukan  dan
memperkaya materi pembelajaran
pendidikan multikultural dalam kebinekaan
menuju kesatuan Indonesia.
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METODE

Penelitian ini merupakan Kkajian
deskriptif kualitatif dengan menggunakan
metode morpho-semantic analysis. Melalui
metode ini, analisis difokuskan pada dua
hal, yakni bentuk kata atau kategori kata,
perubahannya  serta  makna  yang
menyertainya.  Karena  makna itu
merupakan irisan dari teks dan konteksnya,
maka pemahaman tentang sosial budaya
penutur asli dan lokal menjadi sangat
penting di samping penguasaan teks. Secara
umum, bahasa sebagai alat wacana
setidaknya memiliki dua peran penting,
yakni sebagai ungkapan baik lisan atau pun
tulisan suatu fakta sosial dan atau ideologi
yang dimiliki oleh pembicara atau pemberi
pesan (Fairclough dalam Silaen, 2021).
Minimal ada empat tahapan yang harus
dilakukan ketika menganalisis makna yang
menjadi bagian dari wacana kritis, yakni
refleksi, sistematisasi, penjelesan,
pengembangan praktik.

Data penelitian ini dalam bentuk
teks yang terdapat pada surat al-hujurat ayat
13, dan terjemahan dan tafsir yang
dilakukan oleh para ulama serta beberapa
surat a-lqur’an terkait. Karena makna
merupakan irisan dari teks dan konteks,
konteks  ke-Indonesia-an  dihadirkan
sebagai ruang dimana teks tersebut
dimaknai. Sintesa antara teks nash surat
tersebut dengan fakta sosial budaya
Indonesia, yang disarikan dari berbagai
sumber baik versi cetak atau pun elektronik
menjadi penting dalam proses interpretasi.

Data tersebut dianalisis dengan
mengikuti tahapan analisis wacana Kkritis
yang dimulai dari refleksi, yakni membaca
secara teliti dan mengkaji kata-kata kunci
yang terkait dengan frase pada surat
tersebut, mengkaji morphological process
dan makna yang ditimbulkan sebagai
konsekuensi dari perubahan bentuk diksi
yang dipilih. Langkah kedua, sistematisasi
proses morphological and semantic
analysis untuk mendapatkan makna
terperinci dari setiap teks serta inserting
konteks keindonesiaan dalam  proses
mendapatkan pemahaman yang mendalam
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terhadap pesan al-Qur’an sebagai spiritual
capital dalam membangun kesadaran
menuju  kesatuan bernegara. Ketiga,
penjelesan terhadap pilihan diksi dan
makna dalam konteks keindonesiaan
dengan dukungan pandangan para ulama
terkait dengan ayat tersebut. Terakhir,
interpretasi pesan Islam tentang kebinekaan
menuju kesatuan ber-Indonesia.

PEMBAHASAN

Manual hidup dalam menghadapi
keberagaman dan kebhinekaan telah
dikabarkan oleh Tuhan melalui, salah
satunya, surat al-hujurat ayat 13. Pada ayat
tersebut Tuhan mengabarkan kepada
manusia bahwa Dia-lah yang menciptakan
manusia dengan dua jenis kelamin, yakni
laki-laki dan Wanita, menjadikan manusia
dalam komunitas atau kelompok satuan
masyarakat tertentu, yang dikenal dengan
istilah suku atau bangsa. Tujuan
keberagaman penciptaan itu adalah i
ta’arafu. Dalam komunitas tutur Indonesia,
kata za’aruf itu telah diadopsi sebagai kata
dalam komunikasi interaktif masyarakat
penutur  Bahasa Indonesia  dengan
penyederhanaan atau penyempitan makna,
yakni saling kenal, saling mengenal, atau
berkenalan. Namun, dalam al-qur’an, kata
ta’arafu merupakan konsep penting sebagai
respon  kebhinekaan dan keragaman
budaya, bahasa, suku, bahkan keyakinan
menuju kesatuan dan keutuhan dalam
berbagai konteks sosial keumatan.

Dalam konteks berbangsa dan
bernegara Indonesia dimana rakyat hidup
dengan keragaman bahasa, budaya, etnis,
suku, dan agama, kerangka berpikir yang
dapat memberikan kesadaran penuh
terhadap semua orang bahwa kebhinekaan
atau keragaman tersebut merupakan suatu
rancangan Tuhan Sang Pencipta. Hal ini
sangat dibutuhkan untuk keutuhan dan
kesatuan negara itu sendiri. Jika hal itu
tidak  terjadi, keberagamaan  dan
kebhinekaan itu menjadi potensi konflik
yang dapat menghacurkan  bangsa
Indonesia. Atas dasar itu, pemahaman yang
komprehensif tentang konsep ta’aruf

berdasarkan al-qur’an menjadi sangat
penting.

Berdasarkan kajian morphological-
semantic analysis, yang fokus pada kajian
proses perubahan dan pembentukan kata
serta makna yang timbul sebagai
konsekuensi logis terhadap pembentukan
kata pada frasa |53 (/i ta arafiud), yang
terdapat pada surat Al-Hujurat ayat 13.
Kata ta ‘arafu mengalami proses perubahan
kata dengan kategori afiksasi melalui dua
jalur, yakni infleksi dan derivasi. Proses
derivatif terjadi dari bentuk dasar arofa
(<), yang terdiri dari tiga huruf, yaitu ain,
ra, dan fa. Kata arofa diartikan mengenal,
mengetahui. Proses derivasi dari tiga huruf
menjadi lima huruf dengan tambahan
awalan ta dan sisipan alif antara huruf ain
dan ra menjadi ta’arafa. Proses afiksasi
melalui jalur derivatif dengan penambahan
awalan dan sisipan menimbulkan makna al-
musyarakah, yakni persekutuan antara dua
subjek, orang, kelompok, komunitas, atau
lebih. Dengan demikian, ta arafa diartikan
dengan saling mengenal, saling
mengetahui dari satu atau lebih individu,
kelompok, suku, atau satu komunitas,
bangsa dengan lain (Nasution, 2019).

Kata “ta’arafu” minimal
mengandung tiga komponen makna. Ketiga
makna tersebut saling menopang dan saling
mengutuhkan pemahaman kata tersebut.
Pertama, kata “fa arafi’” memiliki akar kata
yang sama dengan Kkata “al-i’tiraf”.
Keduanya memiliki kata dasar yang sama,
yakni arafa. Kata i ziraf'makna pengakuan
atau rekognisi. Hal ini dapat dipahami
bahwa kata “ta’aruf” juga bermakna
mengakui, menghormati orang, kelompok
orang, atau komunitas tertentu yang sama
atau berbeda. Perbedaan tersebut dapat
berbentuk pendapat, pemikiran,
pandangan, keyakinan, atau berbeda dalam
hal yang bersifat takdir atau given seperti
warna kulit, bentuk wajah dan mata, takdir
dilahirkan pada komunitas atau bangsa
tertentu, perbedaan yang disebabkan atau
yang ditimbulkan oleh dinamika sosial.
Kata “fa’arafu” itu meliputi makna kata
i'tiraf atau dalam kata /i ta’arafu itu ada
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terkandung makna al-i’tiraf,  yakni
pengakuan. Hal mengindikasikan dengan
kuat bahwa pernyataan “/i ta’arafu” itu
adalah sikap mengakui, merekognisi, dan
menghormati orang atau kelompok orang
yang memiliki kesamaan atau perbedaan
dalam semua hal. Misalnya, perbedaan
pemikiran, pilihan, atau perbedaan pada
hal-hal yang bersifat given seperti warna
kulit, atau perbedaan yang diakibatkan oleh
dinamika sosial seperti strata sosial, dan
lainnya (Majdi, 2021).

Kesadaran atas kebhinekaan dan
keragaman sosial, strata sosial, keragaman
bahasa, budaya, suku, bangsa, dan
keyakinan merupakan titik awal perubahan
sikap dan tindakan dalam kehidupan sosial
berbagsa dan bernegara. Kesediaan berbagi
satu dengan yang lainnya, pengakuan atau
rekognisi keragaman manusia sebagai
konsekuensi makna dari kata ‘itiraf
merupakan social capital (Nahdi, 2013)
yang  harus terus  diwajantahkan,
diinternalisasi, dan diintegrasikan serta
diproyeksikan dalam berbagai aktivitas
sosial kemasyarakatan, akademik, dan
kerja-kerja nyata yang dimotori oleh
pemerintah bersama tokoh-tokoh agama,
dan masyarakat.

Kedua, Kkata dasar ta’arafu
bersinggungan makna dengan kata ‘alama,
yang mengalami proses derivasi dari kata
dasar ‘ilmu. Dalam surat al-hujurat ayat 13
ini Allah memilih kata ta rafu meskipun
dari sisi makna kedua kata tersebut saling
overlapping (Majdi, 2021). Pilihan kata
ta’arafu mengisyaratkan bahwa
kebhinekaan dan keragaman yang komplek
dalam  banyak hal  membutuhkan
pengetahuan dan semangat mencari
kebenaran yang dilandasi dengan kebijakan
satu dengan yang lainnya sehingga tujuan
penciptaan keragaman dan kebhinekaan itu
dapat terpenuhi. Keragaman suku, bangsa,
etnis, bahasa bahkan keyakinan dirancang
oleh oleh Tuhan sebagai salah satu tanda
kekuasaanya karena tidak ada sesuatu apa
pun vyang dapat menghalangi Tuhan
menciptakan manusia dalam satu suku, satu
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bangsa, satu bahasa, atau pun sama dalam

semua hal (Q.S. Yunus/10;99-100).

?Jikalau Tuhamu menghendaki, tentulah
beriman semua yang ada di muka bumi
seluruhnya. Maka apakah engkau memaksa
manusia supaya mereka menjadi orang-orang
mukmin semuanya, padahal tidak ada satu jiwa
pun akan beriman kecuali denga izin Allah,
dan Allah menimpakan kekotoran kepada
orang-orang Yyang tidak mempergunakan
akalnya.” (Q.S. Yunus/10;99-100)

Dalam ayat ini Allah mengancam
setiap manusia yang tidak menggunakan
akalnya untuk berpikir bahwa penolakan
atas keragamaan dan kebhinekaan tersebut
adalah wujud dari tidak terjadinya
keharmonisan dengan Tuhan, bentuk
perlawanan terhadap takdir Tuhan. Hal-hal
yang bersifat given seperti suku, bahasa,
agama meskipun pada tahap selanjutnya itu
adalah  pilihan, bukanlah  menjadi
penghalang dalam membangun
harmonisasi dengan manusia lainnya lintas
budaya, lintas suku, lintas kemampuan,
bahkan lintas keyakinan. Jika terhadap
hewan, binatang, tumbuhan, dan alam
diatur dengan sangat rapi dan rinci, maka
dimensi kemanusiaan (hablum minannas)
tentunya diatur dengan lebih rinci oleh
Pencipta manusia itu sendiri.

Sebagai  fakta  sosial  yang
dikehendaki oleh Tuhan, penolakan
terhadap keragaman dan kebhinekaan
tersebut mengindikasikan dengan kuat atas
ketidaksetujuan seseorang terhadap takdir
Tuhan. Hal ini dapat dipahami bahwa kata
ta 'rafu, yang dijadikan sebagai pilihan kata
surat al-Hujurat ayat 13 tersebut memiliki
makna ilmu pengetahuan dan semangat
mencari kebenaran yang dilandasi dengan
bijaksana. Dalam bahasa Arab, sebenarnya
ada kata yang artinya lebih dekat dengan
asal kata ta’aruf, yakni ‘alama, asal kata
ilmu. Namun, pada ayat tersebut tidak
memilih kata itu, Tuhan memilihkan diksi
ta’rafu, yang memiliki makna lebih luas
dari pada ilmu. Dia membentuk tashawwur
(penggambaran) bukan sekadar tashdig
(pembenaran). Dia lebih spesifik sampai
pada zat suatu objek sedangkan ilmu lebih
condong pada sifat. Dia memang lebih
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meyakinkan sehingga menghilangkan
kebimbangan dari pada ilmu. Jadi ta’aruf
dalam hal ini bukan sekadar tahu dan kenal.
Implementasi pemahaman ini adalah dalam
konteks membangun harmonisasi antar
manusia lintas kelompok, lintas budaya,
lintas keyakinan, lintas bangsa dibutuhkan
kehendak dari setiap kelompok untuk
mengenali dengan sungguh-sungguh ‘urf
masing-masing. Tanpa pemahaman yang
baik, dishumanusasi sulit dihindarkan
dalam hubungan sosial, terlebih era
globalisasi dimana sekat-sekat geografis
menjadi  sangat sempit, komunikasi
interaktif lintas konteks melalui media
sosial tidak dapat dihindari.

Ketiga, huruf-huruf pembentuk kata
dasar ta’arafu adalah a’rafa yang terdiri
dari huruf ‘ain-ra *’fa", yang dapat dibentuk
menjadi al-‘arf dan kata al-‘urf sebagai
bagian dari leksim a’rafa. Makna leksikal
dari kata al-arf adalah bau harum dan al-
‘urf bermakna kebajikan atau kebudayaan.
Leksim tersebut penting untuk memahami
ruang lingkup makna kata dasar dari kata
ta’arafu dalam surat al-Hujurat ayat 13
tersebut. Hal ini mengisyaratkan dengan
sangat jelas bahwa membangun harmoni
dengan sesama manusia lintas multikultural
dengan ragam kebinekaan yang ada akan
menghasilkan ~ keharuman,  kebijakan,
kebudayaan yang masyarakat madani,
dimana setiap hak, harkat, martabat, dan
properti setiap orang dihargai, direkognisi,
diakuali, dan dihormati tanpa
menghilangkan jati diri pada masing-
masing kelompok, budaya, dan agama
(Majdi, 2021).

Kata al-urf, leksim dari kata arafa
juga dapat bermakna kesepakatan atau
tradisi (Majdi, 2021). Dalam interaksi
sosial dakwah Nabi Muhammad s.a.w itu
penuh dengan kesepakatan-kesepakatan
baik. Misalnya, pada musim haji beliau
sering mengunjungi kemah-kemah jamaah
yang datang dari berbagai penjuru, dari
bebrbagai daerah dan wilayah. Beliau
membangun kesepakatan-kesepakatan
dakwah dengan berbagai pihak lintas
multikultural, warna kulit, beda Bahasa.
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Salah satu bentuk kesepakatan yang
monumental dikenal dengan Piagam
Madinah. Bersama dengan seluruh

penduduk kota Madinah lintas keyakinan,
lintas agama dan kepercayaan, lintas etnis
dan suku, mereka membangun kesepakatan
kemanusian sebagai implementasi
harmonisasi manusia dengan manusia
lainnya. Setiap orang, kelompok, atau etnis
berkewajiban melindungi etnis lainnya jika
ada serangan dari luar kota Madinah. Setiap
orang dengan lintas multikultural, etnis,
suku dan keyakinan bersepakat hidup
berdampingan secara damai dalam batas
territorial  kota Madinah. Hal ini
memberikan inspirasi kepada pendiri
negara Indonesia dengan penduduk yang
sangat beragam dalam hal latar belakang
budaya, etnis, suku, bahkan keyakinan dan
agama (Mursyid, 2016).

Pada pendidikan lintas jenjang,
pemahaman pendidik terhadap keunikan
dan keragaman ciptaan Tuhan atas dasar
informasi yang dikabarkan Tuhan dalam
Kitab suci tentang diri-Nya, tentang sifat
dan karakter ciptaan-Nya, seperti firman
Tuhan melalui pilihan frase ta’arafu pada

Surat Al-Hujurat Ayat 13, sangatlah
penting dalam pengembangan materi
pembelajaran. Kesadaran nilai-nilai

melalui integrasi pendidikan multicultural
tentang nilai-nilai tersebut (Hasyim, 2016;
Masamah & Huda, 2016; & Setyono &
Widodo, 2019) dapat menjadi konten
materi pembelajaran, atau melalui berbagai
pengalaman  pembelajaran  (learning
experience), misalnya, pada mata pelajaran
Bahasa Inggris sebagai Bahasa asing di
Indonesia. Di samping itu, local genius,
yang dapat disepadankan dengan al-urf,
juga dapat menjadi sumber nilai-nilai baik,
yang telah hidup berpuluh-puluh tahun
dalam kehidupan masyarakat, dalam
pengembangan materi pembelajaran. Hasil
penelitian Putu & Suwitha (2016) bahkan
menemukan bahwa nilai-nilai tradisional
atau local genius seperti 'ngejot' (saling
memberi makanan yang khusus disiapkan
untuk hari raya mereka masing-masing),
'medelokan’ (saling mengunjungi ketika
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seseorang meninggal atau melakukan ritual
keagamaan), dan sebagainya dapat
membangun harmonisasi manusia dengan
manusia lainnya dengan baik. Dan,
Sutajaya et al., (2020) melalui penelitian
quasi experimental design menemukan
bahwa local wisdom peragaan tari Kecak
dalam membangun situasi dan membentuk
kebiasaan hidup sehat berdampak terhadap
pandangan dan cara hidup yang lebih
harmonis partisipan penelitiannya serta
berdampak  terhadap  pengembangan
cultural tourism.

KESIMPULAN

Metode morpho-semantic analysis
dalam pendekatan penelitian kualitatif
dengan objek penelitian frase “ta’arafu”
dapat memetakan nilai-nilai spiritual dan
sosial  sebagai modal  pendidikan
multikultural dalam  keragaman dan
kebinekaan penduduk suatu wilayah atau
negara, seperti Indonesia, dengan penduduk
mayoritas beragama Islam. Pemahaman
yang benar dengan cara yang benar
terhadap firman Tuhan, seperti frase yang
terdapat dalam surat Al-Hujurat ayat 13
tersebut, memberikan wawasan inklusivitas
dan tindakan moderasi dalam membangun
harmonisasi dengan Tuhan dan harmonisasi
dengan manusia, di samping nilai-nilai baik
yang ada dan hidup di tengah-tengah
masyarakat juga dapat menjadi inspirasi
dalam pengembangan materi dan kegiatan
pembelajaran  pada  setiap  jenjang
pendidikan di Indonesia.
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